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 Abstract. This community service program aims to enhance the faith 

literacy and digital literacy of youth through the utilization of Instagram 

with the Youth Learning Community (YLC) model. The activities 

included socialization, mentoring, creative content production, and 

digital community account management. Evaluation was carried out 

through pre- and post-activity questionnaires distributed to 30 youth 

participants, as well as monitoring during the mentoring process. The 

results showed that 87% of participants understood the YLC concept, 

78% were active in Room Community activities, and 85% were able to 

use digital media positively by relating it to faith values. In addition, the 

number of followers increased from 450 to 1,027, indicating public 

interest in the content produced. These findings demonstrate that the 

YLC digital platform can strengthen faith, build character, and 

encourage youth participation in church life. The program recommends 

developing more diverse content, providing advanced training, and 

ensuring continuous support from the parish so that the digital 

community can be managed independently and sustainably. 
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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi iman dan literasi digital remaja 

melalui pemanfaatan media social di Instagram dengan model Youth Learning Community (YLC). Kegiatan ini 

dilaksanakan melalui sosialisasi, dan pendampingan pengelolaan akun komunitas digital. Evaluasi dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan kepada 30 remaja peserta, serta monitoring selama 

proses pendampingan. Hasil dari evaluasi menunjukkan bahwa 87% peserta memahami konsep YLC, kemudian 

78% aktif dalam kegiatan Room Community, dan 85% mampu menggunakan media digital secara positif dengan 

mengaitkannya pada nilai iman. Selain itu, jumlah pengikut akun Instagram meningkat dari yang awalnya 450 

menjadi 1.027 followers, menandakan adanya ketertarikan publik terhadap konten yang dihasilkan. Temuan ini 

membuktikan bahwa ruang digital YLC dapat memperkuat iman, membangun karakter, serta mendorong 

partisipasi remaja dalam kehidupan menggereja. Program ini merekomendasikan pengembangan konten yang 

lebih variatif, pelatihan lanjutan, serta dukungan berkelanjutan dari pihak paroki agar komunitas digital ini dapat 

dikelola secara mandiri dan berkesinambungan. 

 

Kata Kunci: Instagram; Literasi Digital; Literasi Iman; Pengabdian Masyarakat; Youth Learning Community 
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1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan salah satu fase paling krusial dalam perjalanan perkembangan 

individu (KBBI, 2028). Pada periode ini, remaja mulai membentuk identitas diri, menanamkan 

nilai moral, dan mengembangkan sikap spiritual yang akan menjadi dasar kepribadian mereka 

di masa depan. Proses pencarian jati diri ini tidak terlepas dari pengaruh lingkungan sekitar, 

baik keluarga, teman sebaya, maupun faktor eksternal lainnya (Marselino, dkk, 2025). Di era 

globalisasi yang sarat teknologi seperti sekarang, media sosial telah menjadi salah satu faktor 

dominan yang membentuk cara pandang, perilaku, serta nilai-nilai yang dianut oleh remaja 

(Antika, dkk, 2025). 

Di antara berbagai platform media sosial yang ada, Instagram menempati posisi teratas 

sebagai media interaksi yang paling digemari remaja (Lisa, dkk, 2025). Fitur berbagi foto, 

video, cerita singkat, hingga live streaming memberikan ruang ekspresi yang luas bagi mereka 

untuk menampilkan kehidupan, pemikiran, dan kreativitas. Instagram juga memudahkan 

remaja untuk mengakses tren global, mengikuti tokoh atau komunitas yang mereka sukai, serta 

menyampaikan pandangan terhadap isu-isu yang dianggap relevan. Namun, akses yang luas 

ini tidak hanya membawa peluang positif, tetapi juga tantangan besar dalam hal pemilihan dan 

penyaringan informasi. 

Namun demikian, penggunaan media sosial oleh remaja tidak selalu disertai dengan 

literasi digital dan spiritual yang memadai. Tidak sedikit remaja yang terpapar pada konten 

negatif, mengalami krisis identitas, hingga menjauh dari nilai-nilai iman yang seharusnya 

menjadi pegangan hidup. Khususnya dalam konteks kehidupan menggereja, banyak paroki 

menghadapi tantangan dalam menjaga partisipasi aktif remaja dalam kegiatan iman, termasuk 

di Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa. Terlatak di pusat Kota Kupang propinsi Nusa Tenggara 

Timur dan berada di setidaknya 5 Perguruan Tinggi membuat remaja untuk mampu 

mempertahakan iman dan karakter hidupnya. 

Melihat kondisi tersebut, Gereja sebagai persekutuan umat beriman memiliki tanggung 

jawab untuk hadir mendampingi remaja melalui pendekatan yang kontekstual dan relevan. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah model Youth Learning Community (YLC), 

yaitu suatu metode pembelajaran berbasis komunitas yang bersifat partisipatif, kolaboratif, dan 

memberdayakan (Alwasili, dkk, 2025). YLC telah diterapkan di banyak kegiatan komunitas 

seperti YLC berbasis Spritualitas (Hayati, dkk, 2025), YLC berbasis Keterampilan Sosial 

(Jubaidah, dkk, 2025), YLC berbasis Akademik (Syaiuful, dkk, 2020), YLC berbasis 

Lingkungan (Ekologi) (Mas, dkk, 2022), YLC berbasis Seni dan Kreativitas (Siti, dkk, 2025), 

dll. 
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Pemanfaatan Instagram sebagai media utama dalam program ini memberikan peluang 

besar untuk menjangkau remaja secara langsung di ruang digital yang mereka kuasai (Alisna, 

dkk, 2025). Dengan konten yang edukatif, inspiratif, dan bernuansa iman, Instagram dapat 

menjadi sarana pewartaan dan pembentukan karakter yang efektif. Dari kegiatan remaja di 

Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa dapat meningkatkan literasi iman dan karakter remaja melalui 

media sosial, membangun komunitas remaja yang aktif, kreatif, dan kolaboratif digital 

bernuansa Katolik yang relevan dan inspiratif. Dengan demikian dapat meningkatkan 

partisipasi remaja dalam kegiatan Gereja dengan membentuk komunitas digital yang 

mendukung pertumbuhan iman melalui kemampuan remaja dalam literasi digital positif. 

Selain menjadi sarana ekspresi diri, media sosial juga berperan penting dalam 

membentuk budaya komunikasi dan pola pikir generasi muda. Remaja masa kini lebih banyak 

berinteraksi di dunia maya dibandingkan dengan ruang sosial fisik, sehingga nilai-nilai yang 

mereka serap sering kali berasal dari lingkungan digital (Muhamad, dkk, 2025). Dalam konteks 

ini, Gereja perlu memahami perubahan pola komunikasi tersebut dan menyesuaikan 

pendekatan pastoralnya agar dapat menjangkau remaja secara efektif. Media digital, khususnya 

Instagram, dapat menjadi “ruang perjumpaan iman” baru yang memungkinkan remaja untuk 

mengalami, mengekspresikan, dan berbagi nilai-nilai Kristiani secara kreatif dan relevan. Oleh 

karena itu, pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari strategi pembinaan iman bukan hanya 

sebuah inovasi teknologis, tetapi juga langkah pastoral yang strategis untuk menghadirkan 

Gereja di tengah budaya digital. 

Lebih jauh lagi, literasi digital iman menjadi aspek penting yang harus dikembangkan 

agar remaja mampu menavigasi dunia maya secara bijak dan bertanggung jawab. Literasi 

digital tidak hanya berarti kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup 

kemampuan berpikir kritis, etika berkomunikasi, serta kesadaran akan dampak moral dan 

spiritual dari setiap tindakan di dunia digital (Sugiarto & Farid, 2023). Melalui pendekatan 

Youth Learning Community (YLC), remaja diajak untuk belajar bersama, saling mendukung, 

dan merefleksikan pengalaman mereka dalam menggunakan media sosial (Geovani & 

Hermanto, 2024). Proses ini membantu mereka memahami bahwa teknologi bukanlah 

ancaman, melainkan alat yang dapat digunakan untuk mewartakan nilai-nilai iman, 

memperkuat solidaritas, dan menumbuhkan empati sosial. 

Selain itu, implementasi program berbasis YLC di Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa 

diharapkan mampu menjawab tantangan rendahnya partisipasi remaja dalam kegiatan 

menggereja. Melalui kegiatan kolaboratif seperti kampanye digital bertema spiritualitas, serta 

kegiatan doa daring, remaja dilibatkan secara aktif dalam merancang dan melaksanakan 
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program. Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan rasa memiliki terhadap komunitas Gereja, 

tetapi juga menumbuhkan tanggung jawab iman dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan 

dukungan pendampingan yang konsisten dari para fasilitator pastoral, program ini berpotensi 

menjadi model pengembangan iman remaja berbasis digital yang dapat direplikasi di paroki-

paroki lain. Dengan demikian, Gereja tidak hanya hadir di altar, tetapi juga dalam layar-layar 

kecil tempat remaja mengekspresikan kehidupannya setiap hari. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 3 tahap yang dijabarkan sebagai sebagai 

berikut.  

Tahap Persiapan  

Tahap persiapan merupakan langkah awal untuk menyiapkan program penyuluhan dan 

pelatihan. Pada tahap ini disusun rencana kerja beserta jadwal pelaksanaan agar kegiatan dapat 

berjalan secara sistematis dan terarah. Selain itu, dilakukan pula penyusunan modul pelatihan 

serta koordinasi terkait kesiapan lokasi dan peserta. 

Tahap pelaksanaan  

Pelaksanaan direalisasikan dalam 3 bentuk kegiatan yaitu sosialisasi / penyuluhan, 

pelatihan dan pendampingan. 

a. Sosialisasi / penyuluhan 

Kegiatan sosialisasi atau penyuluhan dilakukan untuk memberikan penjelasan serta 

pemahaman mengenai Youth Learning Community (YLC) model dan konsep Room 

Community yang diterapkan melalui media sosial Instagram.  

b. Pelatihan  

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk praktik langsung penggunaan akun Youth Learning 

Community (YLC) OMK Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa, termasuk pembuatan room 

community untuk kegiatan pendalaman iman yang dijadwalkan setiap hari Sabtu. Kegiatan 

ini merupakan tindak lanjut dari tahap sosialisasi atau penyuluhan sebelumnya.  

c. Pendampingan  

Pendampingan diberikan selama 3 bulan di setiap hari sabtu sesuai jadwal pelaksanaan 

room community.  

Tahap Evaluasi  

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui proses monitoring dan pendampingan, disertai 

dengan penyebaran kuesioner. Hasil evaluasi dijadikan sebagai acuan untuk merumuskan saran 

dan tindak lanjut program pengabdian. 
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3. HASIL  

Kegiatan pengabdian dilakukan selama 3 bulan yakni April 2025 – Juli 2025 berlokasi 

di pendopo pastoran Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa. Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap 

yakni persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Persiapan 

Pada tahap ini, tim pengabdian menyusun rencana kerja dan jadwal kegiatan secara 

sistematis. Fokus utama dari tahap ini adalah penyusunan modul pelatihan agar materi yang 

diberikan sesuai dengan kebutuhan remaja di Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa. Selain itu, 

koordinasi dengan pengurus paroki dan kelompok Orang Muda Katolik (OMK) juga dilakukan 

untuk memastikan kesiapan lokasi serta peserta yang terlibat. Persiapan ini menentukan 

kegiatan dapat berjalan sesuai dengan target yang direncanakan. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga bentuk, yakni sosialisasi/penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan.  

a. Sosialisasi / Penyuluhan  

Kegiatan sosialisasi dilakukan 1 kali pada Sabtu, 5 April 2025 bertempat di pendopo 

pastoran Kuasi Paroki St. Petrus Oesapa dengan jumlah peserta 30 orang. Tujuan dari 

sosialisasi pemahaman dasar kepada peserta mengenai konsep Youth Learning Community 

(YLC) serta bagaimana model ini dapat diimplementasikan melalui media sosial Instagram. 

Peserta diperkenalkan dengan konsep Room Community sebagai ruang digital untuk 

interaksi, pendalaman iman, serta kolaborasi kreatif remaja. 

b. Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan secara praktis, yaitu melalui pembuatan akun Youth Learning 

Community (YLC) OMK Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa dan pengelolaan konten di 

Instagram. Peserta dilatih membuat room community yang akan digunakan untuk kegiatan 

pendalaman iman rutin setiap hari Sabtu. Dengan metode praktik langsung, remaja dapat 

menguasai keterampilan digital sekaligus memahami bagaimana media sosial dapat 

digunakan sebagai sarana pewartaan iman. 
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Gambar 2. Pelatihan kepada admin. 

Pendampingan 

Pendampingan dilakukan secara berkesinambungan selama 3 bulan, setiap hari Sabtu 

sesuai jadwal kegiatan room community. Tim pengabdian berperan aktif dalam memberikan 

arahan, bimbingan teknis, serta memotivasi peserta untuk tetap konsisten dalam menjalankan 

komunitas digital ini. Melalui pendampingan, peserta lebih percaya diri dalam mengelola akun 

komunitas dan aktif dalam memproduksi konten yang inspiratif dan bernuansa iman. 

 

Gambar 3. Jumlah folowers sesudah kegiatan. 

Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengisian kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan 

oleh peserta serta proses monitoring selama pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa mayoritas remaja mampu memahami dan mampu memanfaatkan akun Youth Learning 

Community dengan baik. Mereka juga menunjukkan antusiasme dalam mengikuti doa dan 
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mengkuti renunngan pagi melalui chanel instagram. Selain itu, admin pun dapat memproduksi 

konten kreatif bernuansa Katolik dan memposting berbagai kegiatan serta mempersiapkan 

chanel siaran untuk melakukan doa bersama dan membagikan renungan. Dengan adanya ruang 

digital berupa room community terbukti mampu meningkatkan partisipasi remaja dalam 

kegiatan iman dan memperkuat karakter mereka. Evaluasi ini menjadi dasar dalam 

merumuskan tindak lanjut program, termasuk pengembangan konten yang lebih variatif serta 

pelatihan lanjutan bagi remaja agar dapat mandiri mengelola komunitas digital tersebut. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui monitoring dan pendampingan 

diketahu bahwa jumlah folowers meningkat dari 450 menjadi 1.027 folowers. Hasil evaluasi 

melalui penyebaran kuesioner kepada 30 remaja peserta kegiatan, diperoleh data yang 

ditunjukan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan. 

Aspek Evaluasi Indikator yang Dinilai 
Persentase 

Capaian 

Pemahaman Konsep YLC Peserta memahami model Youth Learning 

Community 

87% 

Partisipasi dalam Room 

Community 

Kehadiran dan keaktifan dalam mengikuti doa 

dan pendalaman iman  

78% 

Peningkatan Literasi Digital 

Positif & Iman 

Peserta mampu memilah konten bermanfaat 

dan mengaitkan dengan iman 

85% 

 

4. DISKUSI 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian melalui pemanfaatan media 

sosial Instagram dengan model Youth Learning Community sebagai sarana pengembangan 

iman dan literasi digital remaja cukup berhasil. Mayoritas peserta dapat memahami konsep 

YLC, mengoperasikan akun komunitas, dan aktif dalam pembuatan konten digital bernuansa 

iman. Tantangan yang masih dihadapi adalah menjaga konsistensi kehadiran remaja dalam 

kegiatan room community, mengingat sebagian besar peserta adalah mahasiswa dengan jadwal 

akademik yang padat. 

Dari aspek pemahaman konsep YLC, mayoritas peserta (87%) telah mampu memahami 

model Youth Learning Community serta menggunakannya dengan baik. Hal ini mencerminkan 

keberhasilan kegiatan dalam memberikan pemahaman yang utuh mengenai fungsi dan tujuan 

YLC sebagai ruang digital bagi remaja. Aspek partisipasi dalam Room Community 

memperoleh capaian sebesar 78%. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja aktif 

mengikuti doa, renungan pagi, serta pendalaman iman melalui channel yang disediakan. 

Walaupun capaian ini cukup tinggi, masih diperlukan strategi lanjutan untuk meningkatkan 
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konsistensi kehadiran dan keterlibatan aktif remaja dalam kegiatan rutin. Dari sisi peningkatan 

literasi digital positif dan iman, hasil yang dicapai cukup baik yaitu sebesar 85%. Remaja tidak 

hanya mampu menggunakan media digital secara kreatif, tetapi juga dapat memilah konten 

bermanfaat yang mendukung pertumbuhan iman. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tidak 

sekadar memberikan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk karakter dan kesadaran kritis 

dalam menggunakan media digital. Selain itu, data monitoring menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam jumlah pengikut di media sosial, dari 450 menjadi 1.027 

followers. Peningkatan ini mencerminkan ketertarikan publik terhadap konten kreatif yang 

dihasilkan serta relevansi kegiatan dengan kebutuhan remaja masa kini. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah meningkatkan literasi iman dan digital positif di 

kalangan remaja Kuasi Paroki St. Andreas Oesapa. Hasil ini sejalan dengan tujuan program, 

yaitu memperkuat iman, membangun karakter, serta mendorong remaja untuk aktif 

berpartisipasi dalam kehidupan menggereja melalui media digital. 

Keberhasilan program ini memberikan gambaran bahwa pendekatan berbasis komunitas 

digital seperti Youth Learning Community dapat menjadi model efektif dalam pelayanan 

pastoral remaja. Dengan memanfaatkan platform yang dekat dengan kehidupan generasi muda, 

Gereja mampu hadir secara kontekstual dan komunikatif dalam ruang digital. Ke depan, perlu 

adanya penguatan strategi keberlanjutan melalui pelatihan lanjutan, pembentukan tim kreatif 

tetap, serta kolaborasi dengan komunitas digital lintas paroki. Langkah-langkah ini diharapkan 

dapat menjaga kontinuitas kegiatan dan memperluas dampaknya ke lebih banyak remaja. 

Selain itu, penerapan evaluasi berkelanjutan berbasis data akan membantu dalam 

mengidentifikasi kebutuhan dan preferensi remaja, sehingga kegiatan YLC dapat terus relevan, 

inovatif, dan berdaya guna dalam menumbuhkan iman serta literasi digital yang berakar pada 

nilai-nilai Kristiani. 

 

5. KESIMPULAN 

Program pengabdian melalui pemanfaatan media sosial Instagram dengan model Youth 

Learning Community (YLC) terbukti cukup berhasil dalam meningkatkan literasi iman dan 

literasi digital remaja. Sebagian besar peserta telah memahami konsep YLC (87%), aktif dalam 

kegiatan Room Community (78%), serta mampu menggunakan media digital secara positif dan 

mengaitkannya dengan nilai iman (85%). Selain itu, peningkatan jumlah pengikut akun dari 

450 menjadi 1.027 followers menunjukkan bahwa konten kreatif yang dihasilkan menarik 

perhatian publik dan relevan dengan kebutuhan remaja masa kini. Meskipun masih terdapat 

tantangan berupa konsistensi kehadiran peserta dalam kegiatan rutin akibat kesibukan 
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akademik, secara keseluruhan program ini telah memberikan dampak positif dalam 

memperkuat iman, membangun karakter, serta mendorong remaja untuk lebih aktif dalam 

kehidupan menggereja melalui media digital. 
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